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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Negara Hukum menurut Undang-undang Dasar 1945 adalah negara hukum dalam arti yang luas, yang menjamin hak-hak dan kewajiban asasi warga negara/manusia, memajukan kesejahteraan rakyat dan keadilan sosial berdasarkan Pancasila.
 Hal ini berarti bahwa Negara Indonesia menjunjung tinggi hak asasi manusia. Dalam Negara hukum Republik Indonesia penghayatan, pengamalan dan pelaksanaan hak asasi manusia maupun hak serta kewajiban warga negara untuk menegakkan keadilan tidak boleh ditinggalkan oleh setiap warga negara. Apabila hak asasi seseorang dilanggar oleh orang lain, maka orang tersebut akan selalu menuntut dan memperjuangkan terlaksananya hak asasi ini dengan segala cara. Hal ini dikarenakan hak-hak asasi manusia merupakan hak dasar manusia yang dimiliki sejak bayi dalam kandungan lahir dan hidup di dalam kehidupan masyarakat.

Dalam sejarah kemanusiaan, tidak sedikit yang mencatat kejadian dimana seseorang atau segolongan manusia memperjuangkan apa yang dianggap haknya. Hal ini terbukti dengan lahirnya naskah-naskah keuniversalan dan keasasian beberapa hak yang mengandung inti yang sama yaitu manusia tidak ingin dirampas hak asasinya. Namun, hak asasi bangsa Indonesia yang dikenal dalam kehidupan masyarakat tidak hanya menonjolkan hak-haknya saja sebagai hak individu yang dituntutnya melainkan harus dipenuhi pula kewajiban-kewajibannya. Sebenarnya masyarakat  Indonesia telah lama mengenal hak asasi yang bersumber pada Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Jadi, dapat dikatakan bahwa masyarakat Indonesia juga mempunyai perhatian yang besar terhadap hak asasi manusia yang pada prinsipnya untuk melindungi hak-hak individu.

Anak adalah buah hati yang sangat berharga bagi setiap keluarga, sebagai pewaris dan penerus kedua orang tuanya. Sedangkan seorang ibu adalah sosok yang penuh kasih sayang, apapun dikorbankan demi anak buah hati. Tetapi sekarang ini berita-berita tentang ditemukannya bayi baru lahir dalam keadaan meninggal yang dimasukan dalam tas platik sering dimuat di media masa.

Pembuangan  bayi bukan hanya merusak nilai-nilai asas manusia, tetapi telah merendahkan derajat manusia, karena masalah moralitas agama melekat pada seorang manusia juga tidak kalah memegang peranan penting dalam terjadinya tindak pidana pembunuhan bayi. Oleh sebab itu, menurut Barda Nawawi Arif, Hukum pidana yang paling dekat dan paling syarat dengan nilai-nilai kejiwaan atau moralitas.

Pembuangan bayi baru lahir dalam perspektif hukum Islam  adalah tindakan yang haram dan merupakan kejahatan besar (jarimah) karena melanggar prinsip-prinsip dasar Islam mengenai perlindungan nyawa dan kemanusiaan. Islam melarang tindakan membuang bayi, dan tindakan tersebut dapat dikategorikan sebagai kejahatan pembunuhan jika bayi meninggal dunia, atau sebagai tindakan kejahatan lain dengan hukuman ta'zir (hukuman yang tidak ditentukan) jika bayi ditemukan dalam keadaan hidup.

Tindakan membuang anak masuk dalam pembahasan fiqih jinayah, yaitu cabang ilmu hukum Islam yang membahas kejahatan. Hukum Islam membedakan dua kategori utama dalam kasus ini: 

Pembuangan bayi yang tidak berniat membunuh. Jika bayi ditinggalkan di tempat yang relatif aman untuk diselamatkan, maka pelakunya dapat dikenai hukuman ta'zir, yang merupakan hukuman tambahan untuk memperbaiki dan mendidik pelaku agar tidak mengulangi perbuatannya. 
Pembuangan bayi yang berujung pada kematian. Jika bayi dibuang dengan tujuan membunuh atau ditemukan dalam keadaan meninggal dunia, tindakan tersebut dikategorikan sebagai kejahatan pembunuhan (qatl).  Dalam kasus pembunuhan anak kandung, terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai hukumannya: 
Islam sangat menjunjung tinggi nilai kehidupan manusia. Membuang bayi sama dengan merendahkan dan mengabaikan nilai kehidupan yang harus dilindungi dan dirawat. Tindakan ini juga merupakan bentuk pengabaian terhadap kehormatan dan kemanusiaan, terutama bagi bayi yang tidak berdosa dan rentan. 

Islam menekankan kewajiban orang tua untuk merawat dan membesarkan anak-anak mereka. Membuang anak berarti mengabaikan tanggung jawab ini.  Meskipun tidak ada ayat Al-Qur'an atau hadis yang secara eksplisit menyebutkan "membuang anak", hukum Islam mengklasifikasikan perbuatan tersebut sebagai kejahatan yang wajib dihukum. Hukuman ini bervariasi tergantung pada niat dan kondisi bayi saat ditemukan. Hukuman yang diberikan bertujuan untuk menegakkan keadilan, memberikan efek jera, dan mendidik masyarakat untuk menjunjung tinggi nilai-nilai moral dan agama

Disamping alasan tersebut ada motivasi untuk melakukan kejahatan adalah karena si ibu takut ketahuan bahwa ia telah melahirkan anak, oleh karena anak tersebut adalah anak sebagai hasil hubungan gelap atau anak yang tidak diinginkan. Selain alasan itu adalah saat dilakukan tindakan menghilangkan nyawa si anak, yaitu pada saat anak dilahirkan atau tidak lama kemudian yang dalam hal ini patokannya adalah sudah ada atau belum ada tanda- tanda perawatan, dibersihkan, dipotong tali pusatnya, atau diberi pakaian. Saat dilakukannya kejahatan tersebut dikaitkan dengan keadaan mental emosional dari si ibu dimana selain rasa malu, takut, benci, bingung serta rasa nyeri bercampur aduk menjadi satu sehingga perbuatan itu dianggap dilakukan tidak dalam keadaan mental yang tenang, sadar serta perhitungan yang matang. 

Dengan latar belakang di atas, maka penulis memilih judul skripsi tentang “Tinjauan Yuridis Terhadap Pembuangan Anak Baru Lahir Dalam Perspektif Hukum Islam”.

Perumusan Masalah


Adapun yang menjadi permasalahan dalam penulisan skripsi ini adalah  sebagai berikut :

Bagaimana pengaturan hukum Islam terkait tindak pidana pembuangan bayi ?
Bagaimana faktor penyebab terjdinya tindak pidana pembuangan bayi terhadap anak yang baru lahir ?
Bagaimana penegakan hukum terhadap tindak pidana pembuangan bayi terhadap anak yang baru lahir menurut Hukum Islam ?
Tujuan Penelitian


Adapun yang menjadi tujuan penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :

Untuk mengetahui pengaturan Hukum Islam terkait tindak pidana pembuangan bayi.

Untuk mengetahui faktor penyebab terjdinya tindak pidana pembuangan bayi terhadap anak yang baru lahir.
Untuk mengetahui penegakan hukum terhadap tindak pidana pembuangan bayi terhadap anak yang baru lahir menurut Hukum Islam.
Manfaat Penelitian


Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberi kegunaan baik secara teoritis maupun secara praktis.
Secara teoritis penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan untuk pengembangan wawasan dan kajian lebih lanjut bagi teoritis yang ingin mengetahui dan memperdalam tentang masalah pembuangan bayi terhadap anak yang baru lahir 
Secara Praktis :

Untuk memberikan sumbangan pemikiran  kepada masyarakat khususnya memberikan informasi ilmiah mengenai pembunuhan terhadap anak yang baru lahir.

Diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran bagi penegak hukum dalam menyelesaikan masalah pembuangan bayi terhadap anak yang baru lahir.

� Barda Nawawi Arief, Konvensi Hukum Nasional, Pustaka Magister, Semarang, 2018, hlm.2


� Barda Nawawi Arif. Beberapa Aspek Kebijakan Penegakan dan Pengembangan Hukum Pidana. P.T Citra Aditya Bakti. Bandung 2011, hlm.18
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